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Overview proses pelaporan dan keluaran 
(deliverables) 



Phase 1 – Analisa Awal dan Laporan awal (1)  

Administrator Independen : 

1.1 harus menuliskan informasi latar belakang yang 
relevan; 

1.2 harus bekerja dengan Timlak untuk menyetujui 
prosedur untuk memuat dan menganalisa informasi 
konteks tual dan non-pendapatan lainnya.  

1.3 harus mereviu pembayaran dan penerimaan, dan 
laporan memuat keputusan Timlak ttg: 

• Materialitas dan aliran penerimaan; 

• Penjualan bagian pemerintah termasuk bentuk 
natura; 

• Ketentuan infrastruktur dan barter; 

• Ketentuan biaya sosial, termasuk CSR; 

• Ketentuan pendapatan transportasi; 

• Tingkat disagregat/rincian laporan; 

 

 

 



Phase 1 – Analisa awal dan Laporan awal (2)  
1.4 harus mereviu entitas pelapor, serta laporan awal memuat: 

• Daftar perusahaan yang material dan instansi Pemerintah;  

• Identifikasi hambatan untuk full disclosure atas data 
Pemerintah; 

• Informasi tentang BUMN industri ekstraktif 

• Materialitas dari transfer pusat & setoran pershn ke pemda 

1.5 harus memberikan saran untuk formulir pelaporan; 

1.6 harus memberikan penilaian atas prosedur audit dan 
assurance atas entitas pelapor; 

1.7 harus memberikan saran atas informasi yang harus diberikan 
untuk menjamin kredibilitas data dalam penyampaian 
laporan dari entitas; 

1.8 harus memberi saran untuk ketentuan menjamin informasi 
yang bersifat rahasia; 

1.9 harus mendokumentasikan dalam laporan awal, termasuk 
isu yang belum dapat diselesaikan. 

 



Phase 2 – Data Collection  

Administrator Independen melakukan : 

2.1 Distribusi formulir pelaporan, didukung oleh 
instansi Pemerintah; 

2.2 pengumpulan formulir dengan data pendukung; 

2.3 meminta klarifikasi jika terdapat informasi yang 
kurang atau perbedaan; 

2.4 berkonsultasi dg Timlak untuk menyusun 
contigency plan jika ada entitas yang tidak mau 
melapor; 

2.5 menerapkan standar internasional dalam membuat 
prosedur agar laporan komprehensif dan reliable. 



Phase 3 – Rekonsiliasi awal dan laporan rekonsiliasi 

Administrator Independen melakukan : 

3.1 kompilasi database ttg entitas pelapor; 

3.2 rekonsiliasi, identifikasi perbedaan; 

3.3 penyusunan Laporan rekonsiliasi awal; 

3.4 identifikasi perbedaan di atas margin error yang 
disepakati; 

3.5 kompilasi data lain yang tidak direkon dan 
membuat laporannya. 



Phase 4 – Investigasi perbedaan dan draft laporan 
4.1 melakukan permintaan klarifikasi atas perbedaan ; 

4.2 menyusun Laporan Administrator Independen yang secara 
komprehensif merekonsiliasi, mengidentifikasi perbedaan, 
dan melaporkan konteks dan informasi terkait; 

4.3 draft laporan harus menjelaskan: 

a D) Metodologi rekonsiliasi & penerapan standar 
internasional; 

b) Deskripsi tiap aliran penerimaan dan materialitas; 

c) Penilaian tingkat komprehensif dan kelayakan data; 

d) Berdasarkan total penerimaan dari pemerintah; 

e) Perbedaan, kelemahan, dan entitas yang tidak melapor; 

f)okumentasi perusahaan dan instansi yang telah diaudit; 

4.4 memberi tanggapan jika terdapat kemajuan dari 
rekomendasi pada laporan sebelumnya; 

4.5 memberikan rekomendasi untuk memperkuat kerangka 
acuan Administrator untuk laporan selanjutnya. 



Phase 5 – Laporan Administrator Independen Final 

5.1 melakukan revisi berdasarkan rekomendasi Timlak; 

5.2 menulis laporan dalam 2 bahasa: Indonesia dan 
Inggris. Laporan rujukan adalah Bahasa Indonesia; 

5.3 memproduksi data secara elektronic. Data harus 
dapat dibuat dalam format machine readable ; 

5.4 Laporan final harus mendapatkan persetujuan dari 
Timlak; 

5.5 Laporan dapat dipublikasi hanya setelah mendapat 
instruksi dari Timlak. Jika terdapat pihak yang ingin 
memberikan tambahan tanggapan dan pendapat, 
maka harus ditulis dengan jelas; 

5.6 harus menyampaikan ringkasan data secara 
elektronik kepada Sekretariat EITI Internasional. 
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• Berasal dari dana hibah Multi Donor 
Trust Fund (MDTF) No. TF014993 fase II 

• Plafon dana USD 300,000. 
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Calon Administrator harus menunjukkan :  

• Keahlian dan pengalaman pada sektor migas dan 
pertambangan di Indonesia. 

• Keahlian di bidang accounting, auditing dan financial 
analysis. 

• Track record pada pekerjaan yang sama. Pengalaman pada 
pelaporan EITI tidak disyaratkan, tetapi menjadi nilai tambah. 

• Individu memiliki pengetahuan yang luas tentang sektor 
industri ekstraktif di Indonesia, juga pemahaman tentang 
penerimaan engara dari industri ekstraktif, instansi 
pemerintah yang mengumpulkan dan mengatur pendapatan 
negara.  

• Untuk memastikan kualitas dan independensi, Administrator 
Independen disyaratkan untuk membuka semua potensi 
konflik kepentingan yang mungkin ada.  
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Terima kasih 


